





A. Latar Belakang Masalah 
Pada era globalisasi saat ini setiap negara berlomba-lomba untuk 
meningkatkan ekonomi yang dimilikinya guna menciptakan masyarakat yang adil 
dan makmur, meningkatkan ekonomi juga dilakukan oleh negara indonesia yang 
mengusahakan dengan segala cara agar masyarakatnya bisa adil dan makmur serta 
terhindar dari kemiskinan. Negara indonesia menjadi salah satu negara yang 
memiliki jumlah penduduk dengan jumlah yang tinggi dibandikan negara yang ada 
di kawasan asia lainnya. Salah satu cara meningkatkan ekonomi yang dilakukan 
yaitu dengan peningkatan devisa negara melalui kerjasama tenaga kerja dengan 
negara lain. Pahlawan devisa menjadi sebutan untuk tenaga kerja indonesia yang 
mencari nafkah di luar negeri. Tenaga kerja yang bekerja di luar negeri harus 
memiliki sumber daya manusia yang baik agar bisa dijadikan pahlawan devisa yang 
bisa diandalkan oleh negara indonesia dan membantu negara mewujudkan 
masyarakat adil dan makmur. Meningkatkan sumber daya manusia pahlawan devisa 
dilakukan oleh perusahaan yang mengurusi peningkatan sumber daya manusia dan 
menghubungkan atau membantu melakukan kerja sama dengan negara lain yang 
dinamakan  pengerah jasa tenaga kerja indonesia (PJTKI). 
Perusahaan pengarah jasa tenaga kerja Indonesia bisa menjadi perusahaan 
yang baik melalui peningkatan kinerja karyawan yang dimiliki oleh perusahaan. 
Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 




yang diberikan kepadanya. Dengan kata lain apabila kinerja karyawan baik, maka 
kemungkinan besar penampilan perusahaan juga akan baik. Dalam mengukur 
kinerja karyawan dapat melalui beberapa faktor seperti kepemimpinan yang dimiliki 
oleh pemimpin perusahaan, motivasi kerja dan kedisiplinan yang dilakukan oleh 
karyawan. Kinerja Karyawan Menurut Kristiyana dan Widyaningrum (2018) 
menyatakan bahwa kinerja merupakan pengukuran keberhasilan dari tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan.  
Kinerja karyawan yang meningkat didasari salah satu faktornya yaitu 
kepemimpinan yang dimiliki oleh pemimpin perusahaan. Kepemimpinan menurut 
Farida dan Hartono (2016) adalah kemampuan yang ada pada seorang pemimpin 
untuk mengelabuhi supaya mampu bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Memberikan kepemimpinan yang baik akan sangat berdampak kepada 
peningkatan kinerja yang dilakukan oleh karyawan. Selain memberikan 
kepemimpinan yang baik pemimpin juga harus memberikan motivasi kepada 
karyawan yang bekerja di dalam perusahaannya.  
Motivasi menurut Kadarisman (2012) adalah penggerak atau pendorong 
dalam diri seseorang untuk mau berperilaku dan bekerja dengan giat dan baik sesuai 
dengan tugas dan kewajiban yang telah diberikan kepadanya. Memberikan motivasi 
kepada karyawan diharapkan dapat meningkatkan kinerja dari karyawan agar 
perusahaan dapat mencapai tujuan dengan baik dan sesuai yang direncanakan dari 
awal. Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah 
kedisiplinan, karena tanpa adanya kedisiplinan maka segala kegiatan yang akan di 




harapan.hal ini dapat mengakibatkan kurangnya pencapaian sasaran dan tujuan 
perusahaan serta serta dapat menghambat jalannya program perusahaan yang di 
buat. Kedisiplinan menurut Ahmad Nazir (2019) adalah kepatuhan pada aturan atau 
perintah yang ditetapkan oleh organisasi dan digunakan untuk menghadapi 
permasalahan kinerja dimana proses ini melibatkan pimpinan atau manajer dalam 
mengidentifikasi dan mengkomunikasikan masalah-masalah kinerja kepada para 
karyawan. 
PT Tulus Widodo Putra adalah perusahaan pengerah jasa tenaga kerja 
indonesia atau PJTKI terbesar yang ada di ponorogo yang tepatnya berada di Desa 
Kadipaten, Kecamatan  Babadan, Kabupaten Ponorogo yang memberikan lapangan 
pekerjaan bagi calon tenaga kerja yang khususnya dari warga ponorogo yang mau 
bekerja ke luar negeri. Selama ini PT Tulus Widodo Putra memiliki permasalahan 
dalam pemenuhan kuota target jumlah tenaga kerja yang seharusnya diberangkatkan 
ke luar negeri dengan target sebanyak 300 tenaga kerja ke luar negeri setiap tiga 
bulan, hal tersebut masih belum bisa diwujudkan karena tenaga kerja setiap tiga 
bulan yang berangkat pada kenyataannya hanya berkisaran 100 orang tenaga kerja. 
Maka dari itu, kinerja karyawan harus di optimalkan lagi hal ini dapat dilihat dari 
kegiatan karyawan pada PT Tulus Widodo Putra dalam melakukan tugas dan 
pekerjaannya. Adanya karyawan yang tidak melaksanakan tugas dan fungsinya 
sesuai dengan peraturan perusahaan mengakibatkan terjadinya kekurangan dalam 
proses pemberangkatan tenaga kerja ke luar negeri yang ada di PT Tulus Widodo 




Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “PENGARUH KEPEMIMPINAN, MOTIVASI DAN 
KEDISIPLINAN TERHADAP KINERJA  KARYAWAN PADA PT TULUS 
WIDODO PUTRA JALAN RADEN WIJAYA, KADIPATEN, BABADAN 
PONOROGO” 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka perumusan masalah pada 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja  karyawan 
Pada PT Tulus Widodo Putra? 
2. Apakah motivasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja  karyawan pada PT 
Tulus Widodo Putra? 
3. Apakah kedisiplinan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja  karyawan pada 
PT Tulus Widodo Putra? 
4. Apakah kepemimpinan, motivasi, dan kedisiplinan secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja  karyawan pada PT Tulus Widodo Putra? 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan tidak meluas, peneliti 
membatasi penelitian. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Terbatas pada bidang manajemen sumber daya manusia (MSDM). 






D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a) Untuk mengetahui apakah kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap 
kinerja  karyawan di PT Tulus Widodo Putra. 
b) Untuk mengetahui apakah motivasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja  
karyawan di PT Tulus Widodo Putra. 
c) Untuk mengetahui apakah kedisiplinan secara parsial berpengaruh terhadap 
kinerja  karyawan di PT Tulus Widodo Putra. 
d) Untuk mengetahui apakah kepemimpinan, motivasi, dan kedisiplinan secara 
simultan berpengaruh terhadap kinerja  karyawan di PT Tulus Widodo Putra. 
2. Manfaat Penelitian 
a) Bagi Peneliti, penelitian ini dapat berguna dan dapat menambah wawasan dalam 
melakukan penelitian tentang kepemimpinan, motivasi, dan kedisiplinan untuk 
menciptakan kinerja karyawan yang baik. 
b) Bagi Organisasi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai positif bagi 
pemimpin dalam meningkatkan kepemimpinannya diperusahaan dan dapat 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 
c) Bagi Pembaca, penelitian ini dapat menambah bahan bacaan, wawasan, dan 
sebagai informasi untuk perkembangan ilmu pengetahuan kinerja karyawan. 
d) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat sebagai acuan, informasi dan bahan 
perbandingan bagi penelitian selanjutnya. 
